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Abstrak. Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di sekolah 
memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran guru meliputi: 
mendidik, pembimbing, melatih, menasehati, melakukan pemharuan, menjadi model dan 
teladan, memiliki kepribadian, peneliti, mendorong kreativitas, membangkitkan pandangan, 
melakukan pekerja rutin, memindah kemah, membawa cerita, menjadi aktor, emansipator, 
mengawetkan, sebagai kulminator, dan melakukan evalusi. Peran guru dalam perkembangan 
pendidikan meliputi: penanaman nilai, membangun karakter, sentral pembelajaran, memberi 
bantuan dan dorongan, melakukan  pengawasan dan pembinaan, mendisiplinkan anak, dan 
panutan bagi lingkungan. 
Kata Kunci: guru, mendidik, mengajar, nilai, pembentukan krpibadian, panutan 
 
Pendahuluan  
Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia telah mempengaruhi perkembangan 
pendidikan kita. Itu disebabkan karena pendidikan merupakan tolak ukur pembelajaran dalam 
lingkup sekolah. Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung apa yang diberikan dan 
diajarkan oleh guru. Hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang studi terbukti selalu 
kurang memuaskan berbagai pihak (yang berkepentingan-stakeholder). Hal tersebut 
setidaknya disebabkan oleh tiga hal. Pertama, pendidikan yang kurang sesuai dengan 
kebutuhan dan fakta yang ada sekarang (need assessment). Kedua, metodologi, strategi, dan 
teknik yang kurang sesuai dengan materi. Ketiga, prasarana yang kurang mendukung proses 
pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan dampak yang besar bagi perkembangan 
pendidikan kita. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, falsafah 
dan metodologi pembelajaran senantiasa harus dimutakhirkan, diperbaharui, dan 
dikembangkan oleh berbagai kalangan khususnya kalangan pendidikan, pengajaran, dan 
pembelajaran. Oleh karena itu, falsafah dan metodologi pembelajaran silih berganti harus 
dipertimbangkan, digunakan atau diterapkan dalam proses pembelajaran dan pengajaran.  
Tidak heran, dalam beberapa tahun terakhir ini, di Indonesia telah muncul berbagai 
falsafah dan metodologi pembelajaran yang dipandang baru dan mutakhir meskipun sumber-
sumber pandangannya sebenarnya sudah ada sebelumnya, malah jauh sebelumnya. Beberapa 
diantaranya (yang banyak dibicarakan, didiskusikan, dan dicobakan oleh berbagai kalangan 
pembelajaran dan sekolah) adalah pembelajaran konstruktivis, pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran terpadu, pembelajaran aktif, pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 
learning atau CTL), pembelajaran berbasis projek (project-based learning), pembelajaran 
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berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran interaksi dinamis, dan 
pembelajaran kuantum (quantum learning). 
Guru dijadikan tumpuan dan kepercayaan yang besar dalam mengubah dan meningkat 
kualitas peserta didik. Dalam dirinya ada dua fungsi yang tidak bias dipisahkan yaitu 
mendidik dan mengajar. Mendidik artinya guru mengubah dan membentuk perilaku dan 
kepribadian peserta didik. Pengetahuan yang diterimanya dari seorang guru bukanlah akhir 
dari proses pembelajaran, akan tetapi nilai-nilai dalam ilmu pengetahuan diwujudnyatakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru dalam fungsinya sebagai pengajar artinya mentrans-formasikan berbagai ilmu 
pengetahuan dengan menggunakan pendekatan, model, strategi, metode dan tehnik yang 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Dalam hal tersebut dia dituntut 
untuk memiliki ilmu pengetahuan yang banyak dan luas sebagai upaya untuk memudahkan 
penyampaian dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru bukan hanya memiliki ilmu 
pengetahuan yang banyak akan tetapi mengetahui pula kebutuhan, problem dan kemampuan 
yang dimiliki peserta didik. Karena itupembelajaran yang dilaksanakan guru dapat 
memberikan perubahan pada peserta didik pada aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 
dan keterampilan (psikomotor). Tulisan ini mendeskripsikan peran guru dan dan peran urgen 
guru dalam perkembangan pendidikan dan pembelajaran. 
 
Peran Urgen Guru dalam Perkembangan Pendidikan 
Konsep Guru 
Guru yang dipahami oleh masyarakat umum adalah orang yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab mengajar pada lembaga pendidikan tertentu. Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonersia, guru dipahami sebagai orang yang kerjanya mengajar perguruan sekolah, gedung 
tempat belajar, perguruan tinggi sekolah tinggi dan universitas.1 Pandangan lain guru 
dipahami adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti 
dilembaga pendidikan formal, tetapi bias juga di masjid, surau/ mushallah dirumah dan 
sebagainya.2 
Pandangan diatas dapat dipahami bahwa guru adalah suatu kedudukan yang melekat 
pada diri orang tertentu dan dengan kedudukan itu padanya terdapat tanggung jawab untuk 
mengajar dan membelajarkan peserta didik yang ia hadapi. Gurupun merupakan suatu jabatan 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan sembarang orang 
diluar nidang pendidikan. 
Guru dalam fungsinya dapat disebut sebagai ”arsitek pembelajaran”, merancang 
pembelajaran secara baik dan sempurna. Peran guru dapat dijalankan dengan sempurna 
apabila dilandasi dengan rancangan pembelajaran yang baik, dalam proses pembelajaran 
dapat diukur ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Secara spesifik guru memiliki peran 
utama yaitu ”mendidik, mengajar dan melatih atau membimbing”.3 
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Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di sekolah memiliki 
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.4Setidaknya, 
penulis mencatat terdapat sembilan belas peran guru dalam perkembangan pendidikan.Peran-
peran tersebut dapat dijelaskan dalam uraian berikut ini. 
 
Peran Guru 
Pendidik 
Pendidik dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 didefinisikan dengan 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan.5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Bab XI Pasal 39 
Ayat 2 menyatakan bahwa Guru sebagai pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Menurut Imam al-Ghazali (dalam Wahyudin Nur Nasution), pendidik adalah orang 
yang mengajar dan membantu siswa dalam memecahkan masalah pendidikannya. Sedangkan 
menurut kajian Islam, menurut  Imam al-Ghazali, pendidik adalah orang yang berusaha 
membimbing, meningkatkan, menyempurnakan, segala potensi yang ada pada peserta didik, 
serta membersihkan hati peserta didik agar bisa dekat dan berhubungan dengan Allah SWT.6 
Senada dengan itu, Hamdan Ihsan mengartikan pendidik sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan bimbingan dan bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, khalifah dipermukaan bumi, sebagai makhluk sosial 
dan sebagai individu yang mampu berdiri sendiri.7 
Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-
tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan 
(supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu 
menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat. 
Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-
tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas pengawasan dan pembinaan serta tugas-
tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap 
aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini 
berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh 
pengalaman-pengalaman lebih lanjut. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 
pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol 
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setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang dengan norma-norma 
yang ada. 
Mengajar dan Membimbing 
Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar.Maka, dalam hal ini guru yang 
dimaksudkan adalah guru yang memberi pelajaran atau memberi materi pelajaran pada 
sekolah-sekolah formal dan memberikan pelajaran atau mengajar materi pelajaran yang 
diwajibkan kepada semua siswanya berdasarkan kurikulum yang ditetapkan. Mengajar 
artinya proses penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa.8 Pendapat 
lain mengatakan bahwa mengajar atau pengajar artinya membantu pengembangan intelektual, 
afeksi dan psikomotor melalui penyampaian pengetahuan, pemecahan masalah latihan-latihan 
afektif dan keterampilan.9 
Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi 
belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses 
belajar, dan karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai 
materi yang akan diajarkan. Dengan kata lain guru harus mampu menciptakan suatu kondisi 
belajar yang sebaik-baiknya. Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya: motivasi, kematangan (hubungan peserta didik dengan guru, tingkat kebebasan, 
rasa aman, keterampilan guru dalam berkomunikasi). Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi, 
maka melalui pembelajaran, peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha 
membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam 
hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, 
emosional, kreativitas, moral, dan spiritual yang lebihd alam dan kompleks. Bimbingan 
artinya proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya. Sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya 
dan dapat bertindak wajar sesuai dengan ketentuan dan keadaan keluarga dan masyarakat. 
Dengan demikian, dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan 
sumbangan yang berarti. Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi 
yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berkut: 1) Guru harus merencanakan tujuan dan 
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai., 2) Guru harus melihat keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan 
kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniyah, tetapi mereka juga harus terliat secara 
psikologis, 3) Guru harus memaknai kegiatan belajar, 4) Guru harus melaksanakan penilaian. 
10 
Pelatih dan Penasehat 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik 
intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru bertindak sebagai pelatih. Tanpa latihan 
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tidak akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar dan tidak akan mahir dalam 
berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar. Guru adalah 
seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki 
latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberpa hal tidak dapat berharap untuk 
menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan dan dalam prosesnya dakan lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari 
perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus 
memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental. 
Pembaharu (Inovator) 
Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang bermakna 
bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang 
satu dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak dari 
pada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang secara psikologis berada jauh 
dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. 
Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini ke dalam 
istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara 
generasi tua dan generasi muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru harus menjadi 
pribadi yang terdidik. 
Sebagai Pribadi, Model dan Teladan 
Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seseorang pendidik. Ungkapan 
yang sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya 
bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola 
hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Jika ada nilai yang bertentangan dengan nilai yang 
dianutnya, maka dengan cara yang tepat disikapi sehingga tidak terjadi benturan nilai antara 
guru dan masyarakat yang berakibat terganggunnya proses pendidikan bagi peserta didik. 
Guru perlu juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 
kemampuannya, antara lain melaluiu kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. 
Keluwesan berbagul harus dimiliki, sebab kalu tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan 
berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat. 
Dengan kepribadian yang mantap dan stabil guru akan menjadi model dan teladan. 
Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang 
menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa 
peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak sebagai teladan, tentu  saja pribadi dan 
apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan oleh guru: sikap dasar, bicara dan gaya bicara, kebiasaan bekerja, sikap 
melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, hubungan kemanusiaan, proses berpikir, 
perilaku neurotis, selera keputusan, kesehatan, gaya hidup secara umum perilaku guru sangat 
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mempengaruhi peserta didik, tetapi pesertadidik harus berani mengembangkan gaya hidup 
pribadinya sendiri. Guru yang baik adalah yang menyadari kesalahan ketika memang 
bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya. 
Pembangkit Pandangan (Motivator) dan Pendorong Kreativitas 
Dalam proses pembelajaran. motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 
sangat penting. Sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi bukan disebabkan 
kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar.Dengan 
demikian, peserta didik yang berprestasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya 
yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan tidak ada dorongan motivasi dalam dirinya 
(motivasi instrinsik). Oleh sebab itu, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, karena pada hakikatnya aktivitas belajar adalah aktivitas yang berhubungan 
dengan keadaan mental seseorang. Dengan demikian apabila peserta didik belum siap (secara 
mental) menerima pelajaran yang akan disampaikan, maka dapat dipastikan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan tersebut akan berjalan dengan sia-sia dan tanpa makna.11 
Ada beberapa cara untuk memotivasi siswa dalam belajar, antara lain: memperjelas 
tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, menyesuaikan materi pelajaran 
dengan pengalaman dan kemampuan siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
belajar, memberi pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa, serta menciptakan 
persaingan dan kerja sama. 
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran dan guru dituntut 
untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.Kreativitas 
merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan di 
sekitar kita.Kreativtas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 
sesuatu. Akibatnya, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam 
melayani peserta didik sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan 
tidak melakukan secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan 
oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Dunia ini panggung sandiwara yang penuh dengan berbagai kisah dan peristiwa, 
mulai dari ksiah nyata sampai yang direkayasa.Dalam hal ini, guru dituntut untuk 
memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan kepada peserta didiknya. 
Mengembangkan fungsi ini, guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik 
di segala umur, sehingga setiap langkah dari proses pendidikanyang dikelolanya dilaksanakan 
untuk menunjang fungsi ini. 
Pekerja Rutin dan Aktor 
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Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu, serta kegiatan rutin yang 
amat diperlukan dan seringkali memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan dengan 
baik, maka bias mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua peranannya. 
Sebagai aktor, guru melakukan penelitian tidak terbatas pada materi yang harus di-
transfer-kan, melainkan juga  tentang kepribadian manusia sehingga mampu memahami 
respon-respon pendengarnya dan merencanakan kembali pekerjaannya sehingga dapat 
dikontrol. Sebagai actor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam 
yang akan mengarahkan kegiatannya. Tahun demi tahun, sang actor berusaha mengurangi 
respon bosan dan berusaha meningkatkan minat para pendengar. 
Dengan perannya sebagai aktor, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau 
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuannya. Dengan terus belajar, diharapkan akan tercipta peserta didik yang unggul. 
Menurut The Liang Gie, yang dikutip oleh Sunardi Nur dan Sri Wahyuningsih, karakteristik 
peserta didik yang unggul ada tiga, yaitu 1) gairah belajar yang mantap, 2) semangat maju 
yang menyala dalam menuntut ilmu, dan 3) kerajinan mengusahakan studi sepanjang 
waktu.12 
Pemindah Kemah dan Pembawa Cerita 
Hidup ini selalu berubah-ubah, dan guru adalah seorang pemindah kemah yang sering 
memindah-mindahkan dan membantu peserta didik dalam meningkatkan hal lama menuju 
sesuatu yang baru yang bias peserta didik alami. Guru berusaha keras untuk mengetahui 
masalah peserta didik, kepercayaan, dan kebiasaan yang menghalangi kemajuan serta 
membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara baru yang lebih 
sesuai. Guru harus memahami hal yang bermanfaat dan tidak bermanfaat bagi peserta 
didiknya. 
Sudah menjadi sifat manusia secara umum utuk dapat mengenal dirinya dan 
menanyakan keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan keberadaannya tersebut. 
Tidak mungkin bagi manusia hanya muncul dalam lingkungannya dan berhubungan dengan 
lingkungan tanpa mengetahui asal usulnya.Semua itu diperoleh melalui sebuah cerita. Guru 
tidak takut menjadi alat untuk menyampaikan ceita-cerita tentang kehidupan, karena ia tahu 
sepenuhnya bahwa cerita itu sangat bermanfaat bagi manusia khususnya peserta didik. Cerita 
adalah cermin yang bagus dan merupajan tongkat pengukur. Dengan cerita manusia bias 
mengamati bagaimana memecahkan masalah yang sama dengan yang 
dihadapinya,menemukan gagasan dan kehidupan yang Nampak diperlukan oleh manusia lain, 
yang bias disesuaikan dengan kehidupan mereka. Guru berusaha mencari cerita untuk 
membangkitkan gagasan kehidupan di masa mendatang. 
Emansipator, Pengawet dan Kulmintor 
Guru harus memahami potensi peserta didik, menghormati setiap insan dan menyadari 
bahwa kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru mengetahu bahwa 
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pengalaman, pengakuan, dan dorongan seringkali membebaskan peserta didik dari self-image 
yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan bertolak dan rendah diri. Guru telah 
melaksanakan peran sebagai emancipator ketika peserta didik yang dicampakkan secara moril 
dan mengalami berbagai kesulita, dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya diri. 
Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari generasi ke generasi 
berikutnya, karena hasil karya manusia terdahulu banyak yang bermakna bagi 
kehidupanmanusia sekarang maupun di masa yang akan datang. Sarana pengawet terhadap 
apa yang telah dicapai manusia terdahulu adalah kurikulum. Guru juga harus mempunyai 
sikap positif terhadap apa yang diawetkan. 
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari awal hingga 
akhir (kulminasi). Dengan rancangannya, peserta didik akan melewati tahap kulminasi, yaitu 
suatu tahap yang memungkinkansetiap peserta didik bias mengetahui kemajuan belajarnya. 
Di sini peran kulminator terpadu dengan peran sebagai evaluator. Guru sejatinya adalah 
seorang pribadi yang harus serba bias dan serba tahu serta mampu mentransferkan kebisaan 
dan pengetahuannya kepada peserta didiknya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan 
dan potensi mereka. 
Begitu banyak peran guru yang harus diemban oleh seorang guru.Peran yang begitu 
berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru mundur dari tugas 
mulia tersebut.Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan dan dorongan bagi para calon 
guru.Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran guru. Jika 
tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh, penuh ketimpangan dan 
pada akhirnya masyarakat tersebut akan bergerak dalam kehancuran. 
Peran guru akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam 
berbagai interaskinya baik dengan peserta didik, sesame rekan kerja (guru) maupun dengan 
yang lainnya. disadari atau pun tidak bahwa sebagian dari waktu dan peran guru banyak 
digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan peserta didik. 
Peneliti dan Evaluator 
Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya memerlukan penyesuaian-
penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang 
didalamnya melibatkan guru. Oleh karena itu, guru adalah seorang pencari atau peneliti. 
Menyadari akan kekukrangannya, guru berusaha mencari apa yang belum diketahui untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas. Sebagai orang yang telah 
mengenal metodologi tentunya ia tahu pula apa yang harus dikerjakan, yakni penelitian. 
Peran guru lainnya adalah melakukan evaluasi. Evaluasi atau penilaian merupaka 
aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 
hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila berhuungan dengan konteks yang 
hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setap segi penilaian. Teknik apapun yang 
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dipilih, dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap 
yakni persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
Peran guru sebagai evaluator dimaksudkan agar guru mengetahui apakah tujuan yang 
telah dirumuskan telah tercapai atau belum, dan apakah materi yang sudah diajarkan sudah 
cukup tepat atau belum. Dengan melakukan penilaian guru akan dapat mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap pelajaran serta keefektifan 
metode mengajar. Dalam peran ini, guru menyimpulkan data atau informasi tentang 
keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Menurut Wina Sanjaya, terdapat dua fungsi guru dalam memerankan perannya 
sebagai evaluator, yaitu: 1) untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai 
tujuan yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan peserta didik dalam menyerap 
materi kurikulum, dan 2) untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh 
kegiatan yang telah dirancang dan diprogramkan.13 
 
Peran Urgen Guru dalam Perekmbangan Pendidikan Anak 
Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan 
(transfer of knowledge) tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (value) serta 
membangun karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan. Kalau kita lihat secara terminologi, peran guru merupakan manifestasi 
dari sifat ketuhanan. Demikian mulianya posisi guru, sampai Tuhan, dalam pengertian 
sebagai rabb mengidentifikasi diri-Nya sebagai rabbul’alamin “Sang Maha Guru” atau 
”Guru seluruh jagad raya”. 
Sebagai hamba-Nya manusia mempunyai kewajiban yaitu belajar, mencari ilmu 
pengetahuan. Orang yang telah mempunyai ilmu pengetahuan memiliki kewajiban 
mengajarkannya kepada orang lain. Dengan demikian, profesi guru dalam menyebarkan ilmu 
pengetahuan merupakan infestasi ibadah. Barang siapa yang menyembunyikan sebuah 
pengetahuan maka ia telah melangkahkan kaki menuju jurang api neraka.  
Selain itu, guru juga berperan sebagai pendidik (nurturer) yang berperan dan 
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas 
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan 
mendisiplinkan anak, agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma 
hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 
lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang 
lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, 
persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang 
bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 
pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol 
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setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak menyimpang dengan norma-norma 
yang ada. 
Guru sebagai salah satu komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Guru bukan hanya sekedar penyampai materi (transfer of knowledge) saja, tetapi lebih dari 
itu guru dapat disebut juga sebagai sentral pembelajaran.14Guru merupakan elemen yang 
sangat strategis dalam sebuah sistem pendidikan sebagai ujung tombak dalam pencapaian 
tujuan. Kepribadian guru dalam memberikan perhatian yang hangat dan suportif diyakini bisa 
memberi motivasi belajar siswa. Empati seorang guru dapat membantu perkembangan belajar 
siswa secara signifikan. Maka dari itu, guru perlu membangun citra yang positif dihadapan 
para siswanya. Apabila seorang guru menginginkan terjadinya interaksi-komunikatif dengan 
siswanya, hendaknya guru berusaha seoptimal mungkin membangun citra yang positif 
dihadapan siswanya.15 
Orang jawa sering mengatakan; istilah guru sebagai sosok yang “digugu lan ditiru” 
(diikuti dan dicontoh). Digugu mengandung implikasi bahwa sikap dan perilaku seorang guru 
dapat menjadi “panutan” bagi lingkungannya yang perlu diikuti dan ditaati, tidak hanya 
terbatas dihadapan siswa-siswinya di dalam kelas, namun juga pada lingkungan di mana yang 
mereka berada. Ucapan seorang guru sebagai nasehat, bimbingan dan arahan. Tindak tanduk 
seorang guru sebagai cermin kepribadian masyarakat, sikap seorang guru sebagai karakter 
manusia yang terpuji yang hendak dilestarikan. Ditiru mengandung implikasi bahwa sikap 
dan perilaku seorang guru menjadi contoh atau suri tuladan bagi orang-orang yang ada di 
sekitarnya, khusus siswa-siswinya di dalam kelas dan masyarakat pada umumnya. Ucapan 
seorang guru penuh dengan nilai-nilai kebenaran, perilakunya menunjukkan perilaku yang 
santun bagi lingkungannya, dan sikapnya menunjukkan kasih sayang bagi sesama. 
 
Penutup 
Guru memiliki peran sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu 
(inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit 
pandangan (motivator), pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, 
pengawet, kulminator dan evaluator. Peran guru dalam perkembagnan pendidikan meliputi: 
Pertama, menanamkan nilai (value) serta membangun karakter (character building) peserta 
didik secara berkelanjutan dan berkesinambungan. Kedua, sebagai sentral pembelajaran.  
Ketiga, memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan 
(supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak. Keempat, menjadi 
“panutan” bagi lingkungannya yang perlu diikuti dan ditaati. Pelaksanaan peran guru dalam 
perkembangan pendidikan dan pembelajaran yang memberikan perubahan pada peserta didik 
pada aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). 
 
 
STUDIA DIDAKTIKA 
Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Vol.10 No.1 Tahun 2016 ISSN 1978-8169 
 
62 
 
Catatan Akhir 
                                                 
1 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 2009), Cet. 
Ke-4, h.297 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), Cet.Ke-2, h.31 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Ibid, h.37 
4 Syamsu Yusuf dan Nani Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 
Cet.Ke-3, h.139 
5 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Nasional Pendidikan 
6 Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2011), h.76 
7 Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), Cet.Ke-2, h.93 
8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada 
Media Grup, 2008), Cet.Ke-5, h.96 
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), Cet.Ke-4, h.253 
10 Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet.Ke-1,hal.62 
11Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hal.61 
12Sunardi Nur dan Sri Wahyuningsih, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h.28 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet.Ke-8, hhl.31-32 
14 Ida Farida dan Juhji, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Picture 
and Picture, Jurnal Primary, ISSN: 2086-1362, Vol 6 No.1 Tahun 2014, hh.145-153 
15 Sujarwo, Peranan Guru Dalam Pemberdayaan Siswa, Jurnal Dinamika Pendidikan Majalah Ilmu 
Pendidikan, No.01/Th.XVII/Mei 2010, (Yogyakarta: Dinamika Pendidikan, 2010), h.2 
 
Daftar Pustaka  
Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003 
Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, 2012 
Ihsan, Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2001 
Juhji dan Ida Farida, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran 
Picture and Picture, Jurnal Primary, ISSN: 2086-1362, Vol 6 No.1 Tahun 2014 
Nasution, Wahyuddin Nur, Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, 
2011 
Nur, Sunardi dan Sri Wahyuningsih, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Grasindo, 2002 
Phoenix, Tim Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 
2009 
Sanjaya, Wina,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2008 
Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2011 
Soetjipto, Profesi Keguruan, Jakarta: Rineka Cipta, 2009 
Sujarwo, Peranan Guru Dalam Pemberdayaan Siswa, Jurnal Dinamika Pendidikan Majalah 
Ilmu Pendidikan, No.01/Th.XVII/Mei 2010, Yogyakarta: Dinamika Pendidikan, 
2010 
Sukmadinata, Nana Syaodih, Landasan psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007 
UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Nasional Pendidikan 
Yusuf, Syamsudan Nani Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rajawali Press, 
2012 
